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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh komitmen diiekkomitmen normatif dan komitme
berkelanjutan yang belum diterapkan maksimal, gglaindibutuhkan pengkajian yang lebih lan
Untuk mencapai tujuan penelitian makrumuskan sebagai berikut: (1) Apakah Komitmen Afe
Komitmen Normatif, dan Komitmen Berkelanjutan secgrarsial berpengaruh terhadap kin
karyawan pada lembaga Mr. Bob English Club Parg?Affakah Komitmen Afektif, Komitme
Normatif, dan Komitmen 8rkelanjutan secara simultan berpengaruh terhait@pj& karyawan pac
lembaga Mr. Bob English Club Par

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kagmwir.Bob English Club Pare seban
30 orang. Teknik Sampling yang digunakan adalals jarial sampling yaitu jumlah sampel ada
sama dengan jumlah populasi, hal tersebut dikasen@kmlah populasi yang kurang dari sere
Teknik pengumpulan data dengan penyebaran kuedi@amedi analisis menggunakan analisis reg
linier berganda dengan safire SPSS for windows versi 20.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Komitmaiektif berpengaruh secara signifik
terhadap kinerja karyawan Mr. Bob English Club P&E Komitmen normatif tidak berpengar
signifikan terhadap kinerja karyawan NBob English Club Pare (3) Komitmen berkelanjutataki
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Bt English Club Pare (4) Komitmen afek
komitmen normatif dan komitmen berkelanjutan begaeuh secara simultan berpengaruh signif
terhadagkinerja karyawan Mr. Bob English Club P:

Kata kunci: Komitmen Afektif, Komitmen Normatif, Komitmen Berlanjutan, Kinerja Karyawa
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LATAR BELAKANG

Dunia Kkerja saat ini mul:
mengalami  perubahan pesat p
kondisi ekonomi secara keseluruh
yang menyebabkan munculnya sejurr
tuntutan yang tidak bisa ditawar b
para pelaku ekonomi maupun indust
Setiap perusahaan apapun ber
bisnisnya, memerldn sumber day
manusia yang memiliki kemampu
berfikir, bertindak serta terampil dale
menghadapi persaingan bisnis. Untuk
perusahaan dituntut untuk meningkat|
kualitas sumber daya manusiar
sehingga terjadi peningkatan kine
karyawan dan  sekaus  dapat
memberikan kontribusi bagi pening}
kinerja perusahaan. Selain itu, sum
daya manusia juga harus kompetitif ¢
berkualitas demi kemajuan organis

Kinerja karyawan dalam sebu
perusahaan merupakan ujung tom
dalam mencapai tujuan dan aran bagi
perusahaan tersebut. Apabila Kkine
karyawan rendah maka akan sulit b
perusahaan untuk dapat mencapai te
yang sudah ditetapkan. Oleh karena
penting bagi perusahaan untuk se
mengawasi kinerja karyawannya a
tetap dalam keadaan ik, bahkan
perusahaan seharusnya selalu beru

meningkatkan  kinerja  karyawann

dengan berbagai upaya agar karya
tidak kehilangan motivasi dalam beke

Karena persaingan yang bec
ketat pihak perusahaan ditun
memaksimalkan  kinerja  karyaw.
dengan cara menentukan komitn
organisasi sebagai salah satu varii
yang mempengaruhiny. Agar
pembagian tugas kerja secara me
menurut bidangnya masi-masing, agar
tidak ada persepsi emosional diani
pihak manajemen dan karyawan y:
menimbulkan ke tidak harmonis
dalam tubuh perusahaan. Robbins (2!
102) mengemukakan bahw

Karyawan yang memilik
komitmen terhadap sua
organisasi, secara teori ora
tersebut akan mengikt
segala ketentuan yang ¢
dalam organisasi tempat ¢
bekerja, dan aka
bertanggung jawab at
kehadiran yang penuh d
berusaha keras dale
meningkatkan kinerj
sehingga mencapai stanc
kerja yang maksimal sest
ketentuan perusaan tempat
karyawan tersebut bekel

Komitmen itu sendiri terjac
jika individu memandang bahv
tujuan dirinya sejalan dengan tuju
organisasi dan identitas indivi(
dengan demikian dikaitkan deng
identitas organisas(Sheldon dalam
Lilian, 2004: 53. Komitmen afektif

LOLYTA PRIVALOVA CARINA | 12.1.02.02.0565
Ekonomi - Manajemen

simki.unpkediri.ac.id

1511



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

mungkin mempunyai hubungan ya
kuat dengan kinerja karyawe
Somersdann Birnbanm (dalam Ye
Tri Nydia 2012:3 menggunaka
konsep komitmen organisasi afel
dihubungkan dengan kiner
karyawan menunjukkan hubung
positif. Komitmen oranisasi yang
kuat sebagai penerimaan terha
tujuan organisasi dan kematu
mengarahkan usaha atas ne
organisasi akan  meningkatk
kinerja karyawan. Hil penelitian
dari Achmad Nurofi (2013:¢)
menunjukkan  bahwa  komitm
normatif tidak memiliki pengart
yang signifikan terhadap kiner
layanan  karyawan.  Sedangk
komitmen berkelanjutan juc
memiliki hubungan yang sangat ku
terhadap kinerja karyawan, kare
komitmen yang dimiliki karyawa
tinggi. Hal ini mendukung teo
Menurut Meyer, Allen & Smith
(dalam Lilian 2004: 51 bahwa
Komitmen kontinuans di landasi ol
pertukaran antara individu karyaw
dengan organisasi dan kekua
komitmennya didasarkan oleh dere
terhadap mana individu karyaw
memandang bahwa  pertukal
tersebut sesuai dengan keinnnya.

Pada penelitian komitme

organisasional dan kinerja i

mengambil keputusan obj
penelitian pada Mr. BOB Englis
Club. Alasan pemilihan  Englis
Club ini adalah, Mr. BOB Englis
Club merupakan lembaga ya
cukup besar di lingkungan kampu
Inggris FRare, sehingga terdag
banyak sampel karyawan yang da
diambil untuk dilakukan penelitic
ini.  Mr. BOB English Cluk
merupakan lembaga kursusan vy
tidak terikat, sehingga bany:
karyawan yang masuk dan kel
sesuai keinginar

Berdasarkan kenyataan
lapangan di atas yang pene
dapatkan dari karyawan Mr. BC
English Club untuk mencapai tar¢
pembelajaran maka setiap karyav
perlu untuk menunjukkan kiner
yang terbaik. Kinerja yang terbaik i
dapat terwujud apabila karyaw
memiliki komitmen organasional
terhadap tempat ia bekerja, yaitu I
BOB English Club Pare. Dari uraii
tersebut, makpeneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam menger
“Pengaruh  Komitmen  Afektif,
Komitmen Normatif dan
Komitmen Bekelanjutan terhadap
Kinerja ~ Karyawan Mr.BOB
English Club Pare Tahun 201¢€”
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Berdasarkan latar belakang mase pekerjaan, dapat dijadik:
yang dikemukakan sebelumnya, mi sebagai dasar penilaian set
dirumuskan masalah sebagai beri pekerjaan. Adapun indikat

1. Adakah  pengaruh omitmen kinefja  karyawan menurt

afektif terhadap kinerja aryawan Gomes  (200:134), adalah
Mr.BOB English Club tahul sebagai beriku
20167 a. Quantity of worl (kuantitas

2. Adakah  pengart  komitmen Eﬁ:{ﬁ;h kerja yang dilakuke

normatif terhadap Kinerj dalam suatu periode wak

. yang ditentukaui
karyawan Mr.BOB English Clu b. Quality of the wor (kualitas
tahun 20167? kerja)
Kualitas kerja yang dicap
berdasarkan sya-syarat
berkelanjutan terhadap kine kesesuaian dan kesiapant
karyawan Mr.BOB English Clu ¢. Job knowledg_e(pengetahuan
tentang pekerjaa
tahun 20167? Luasnya pengetahui
mengenai  pekerjaan d
keterampilannyi
afektif, komitmen normatif da d. Cooperatiol (kerjasama)
Kesediaan untuk beker
sama dengan orang e
kinerja lkaryawan Mr.BOB (sesama anggota organis
English Club tahun 202 e. Initiative (inisiatif)
Semangat untu
melaksanakan tug-tugas
baru dalam memperbes
tanggung jawabny

3. Adakah  pengart  komitmen

4. Adakah  pengaruh  komitme

komitmen berkelanjutan terhad

A. Kajian Teori

1. Kinerja Karyawan f. Personal qualitie (Kualitas
a. Pengertian Kinerja Karyawan individual)
' 9 J y Menyangkut kepribadiar
Pendekatan perilaku dale kepemimpinan, keram-
: tamahan dan integrit:
manajemen menurut Lutha L
pribadi
(2005: 165), kinerja adale
kuantitas atau kualitas sesu 2. Komitmen Afektif
yang dihasilkan atau jasa ya a. Pengertian
diberikan oleh seseorang yat Komitmen afektif
melakukan pekerjae merupakan perasaan emosional
b. Indikator Kinerja Karyawan untuk organisasi dan keyakin
Standar pekerjaan  daf dalam nilainilainya (Robbins dan
ditentukan  dari isi  suai Judge, 2008:101
LOLYTA PRIVALOVA CARINA | 12.1.02.02.0565 simki.unpkediri.ac.id
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b. Indikator Komitmen Afektif
Menurut OCs¢

(organizational commitmel

scale) oleh Meyer & Allei(dalam
jurnal Nydia: 201 : 27) ada 4
indikator komitmen afekti

1) Karyawan merasa bahac¢
bekerja sama dala
organisasi

2) Karyawan menunjukkan ra:
memiliki terhadap organise

3) Karyawan peduli terhade
masalah yang terjadi dale

perusahaan

4) Karyawan memiliki
kelekatan emosional terhad
perusahaan

3. Komitmen Normatif
a. Pengertian Komitmen
Normatif

Komitmen Normati adalah
kewajiban untuk bertahan dale
organisasi untuk alas-alasan
moral dan etis (Robbins di
Judge, 2008:101).

b. Indikator Komitmen Normatif

Menurut OCS
(organizational commitmel
scale) oleh Meyer & Allel
dalam jurnaNydia ( 2012 : 29)
ada 3 indikator dalan

komitmen normatif yaitu

1) Karyawan meras
memiliki kewajiban
untuk setia pad
perusahaan

2) Karyawan meras

sungkan apabila kelu
dari perusahaan kare

telah diberikan fasilita
dan karyawan tela
terikat kontrak Kkerja
dengan perusahai
sehingga haru
menyelesaika
kontraknya tersebt

4. Komitmen Berkelanjutan
a. Pengertiaan Komitmen
Berkelanjutan
Komitmen Berkelanjuta
adalahnilai ekonomi yang diras
dari bertahan dalam sue
organisasi  bila dibandingke
denganmeninggalkan organisa

tersebut ( Robbins dan Jud

2008:101).
b. Indikator Komitmen
Berkelanjutan
Dalam komitmer
berkelanjutan terdap

beberapa indikator menur

OCSs (organization:

commitment  scale) ole

Meyer & Allen dalam jurnal

Nydia (2012 : 28);

1) Karyawan merasa tide
memiliki alternatif kerje
di tempat lain yang lebi
menarik, karyawa
merasa rugi  apabil
meninggalkar
perusahae.

2) Karyawan akal

mendapatkan  kesulite
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dalam hidup jike H4 : Diduga adanya pengari
meninggalkar signifikam komitmen afektif,
perusahaa komitmen berkelanjutan da
B. Kerangka Berfikir komitmen normatif terhade
| Komitmen kinerja karyawan pada lembay
Afektif (X1) \ Kinerja Mr. BOB English Cluk
Komitmen | Karyawan
Normatif (X2) (AY)
_ | METODE
Komltm_en L § A. Jenis dan Pendekatan Penelitiz
Berkelanjutan |
(X3) § 1. Jenis Penelitiar
Penelitian  deskriptif  menun
Keterangan:

Sugiyono (2013: 13) adalah penelit

yang dilakukan untuk mengetahui ni
——— : Pengaruh secara par: _ . _ _
_ variabel mandiri, baik satu variak
------- : Pengaruh secara simul . .
atau lebih independen) tanpa

C.Hipotesis membuat perbandingan at
H1: Diduga adanya pengar menghubungkan dengan variabel vy:
signifikan  komitmen  afekti lain.
terhadap kinerja karyawan 2. Pendekatan Penelitial
pada lembaga Mr. BOB Engli Data pendekatan kuantita
Club H2 insentit berpengaruh adalah data yang dinyatakan dal
signifikan terhadap Semang satuan hitung (Sugiyono, 2012:1
Kerja Kayawan PT. Bank Jatii Data kuantitatif yang digunakan dal:
cabangKediri tahun 201¢ penelitian ini adalah data hasil
H2: Diduga adanya pengar pengukuran yang dapat dinyatal
signifikan komitmen normati dalam bentuk angk~ angka, yang
terhadap kinerja karyawan pa meliputi skor nilai dari jawaba
lembaga Mr. BOEENnglish Club kuesioner yang telah diisi ol
H3: Diduga adanya pengari responden.
signifikan komitmen B. Populasi dan Sampe
berkelanjutan terhadap kinel 1. Populasi
karyawan pada lembaga N Menurut Sugiyono (2012:80
BOB English Clul definisi populasi adalah wilaye
LOLYTA PRIVALOVA CARINA | 12.1.02.02.0565 simki.unpkediri.ac.id
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generalisasi yang terdiri atas ob
atau subjek yang mempunyai kuali
dan karakteristikearakteristik tertent
yang ditetapkan oleh peneliti unt
dipelajari dan kemudian ditar
kesimpulannya. Populasi  dale
penelitian ini adalah semua karya\
Lembaga Khursus Bahasa Inggr
MR.BOB English Club Pare vyar
berjumlah 30 orang .
. Sampel

Sampel adalah bagian d
jumlah dan karakteristik yang dimili
oleh populasi tersebut (Sugiyor
2012: 81). Untuk menetukan sam
yang akan digunakan dalam penelit
ini, peneliti menggunakan tekn
nonprobability samplin.  Menurut
Sugiyono (2012: 84)nonprobability
sampling adalah teknik pengambile
sampel yang tidak memberik
peluang / kesempatan yang sama |
setiap unsur atau anggota popu
untuk dipilih menjadi anggota samy

Sampel yang akan diteliti dale
penelitian ini adalah seluruh karyan
Lembaga Kursus Bahasa Ingc
MR.BOB English Club Pare vyar
berjumlah 30 orang. Teknik sampli
yang digunakan dalam penelitian
adalah jenis total sampling ya
jumlah sampel adalah sama den
jumlah  populasi hal terseb

dikarenakan menurut Selan (dalam

Rasno, 2012) jumlah populasi ya
kurang dari seratus maka dilakuk

total sampling.

C. Instrumen Penelitian

Variasi jenis instrumen penelitic
adalah berupa angket, check IiV) atau
daftar ~ centang, wawancara ¢
pengamatan (Arikunto, 2010: 2
Dalam penelitian ini yang digunak
peneliti adalah berupa angket a
kuesioner yang bersifat tertutup den
bentuk check list\) dalam bentuk skal
likert, dengan beberapa pertanyaan y
jawabannya berbentuk skala deskri
Dalam penelitian ini istrumen penelitian
diuji dengan menggunakan validil
(digunakan untuk mengukur sah a
valid tidaknya suatu kuesioner) d
reliabilitas (mengukur suatu kuesior
yang menpunyai indikator dari variak)
sebagai alat ukur suatu instrum

Uji validitas instrumen dilakukan
dengan menghitung koefisien korel
skor pada setiap butir pernyataan der
menggunakan progre IBM SPSS
Statistics 20 Hasil 1 hiwung dibandingkan
dengan hasil rgpe untuk degree or

freedom(df) = n —2, dimana (n) jumlah
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sampel peelitian validitas. Jadi (df) = 3
— 2 = 28, dengan df = | pada taraf
signifikansi a (5%) diperceh r tabel

0,361.

Berdasarkan hasil uji validite
semuaitem pernyataan dalam peneliti
ini  dinyatakan valid dan dap
ditunjukkan dengan nilai dari mas-
masing item pernyataan memiliki nil

Pearson Correlationpositif dan lebil

besar dari pada nilai r tak

Uji reliabilitas dalam penelitian ir
menggunakan rumusCronbach Alph
yang dihitung dengan bantuan prog
IBM SPSS Statistics . Kiriteria
pengujian adalah jika nilai alpha
cronbanch’s lebih dari 0,6 ¢ > 0,6),
maka menunjukkan bahwa ukuran y:

dipakai  sudah reliable (Ghozali,

2011:48).

Berdasarkan tabel hasil

reliabilitas yang telah  dilakuka
diketahui bahwa variabegaji, insentif,
lingkungan kerja, dansemangat Kker;j
karyawan dinyatakan reliabel, kare

mempunyai nilai lebih dari 0,€

D. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan  analis
regresi linier berganda lebih lan
dalam penelitian ini, ada beber
persyaratan yang harus dipenuhi vyi

lolos dari uji asumsi klasik yaitu L

normalitas, multikolinearitas
heteroskedastisitas, dan autokore
a. Uji Normalitas
Model regresi yang bal
adalah Uji normalitas bertujus
untuk mengetahui apakah di
memenuhi asumsi normal ata
tidak. Uji normalitas dalan
penelitian ini menggunake
Kolmogorov  SmirnoJika nilai
signifikansi uji kolmogorov
smirnov > 0,05 @=5%) maka
residual model regresi berdistribi
normal. Adapun hasil uji
normalitas dapat dilihat pactabel

berikut ini:

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized | Keterangan

Residual
Kolmogorov
Smirnov Z 953
Normal
Nilai
Signifikansi 324

SumberOutpuSPS! versi 20 data

Berdasarkan tabel diat
menunjukkan bahwa besari nilai
signifikan uji kolmogorov smirnov
adalah 0,953ebih besar dari 0,05,
maka disimpulkan bahwa residu
model regre! berdistribusi normal,
dengan demikie asumsi normalitas
residual telah terpenu

b. Uji Multikolinearitas
Model regresi yang bai

seharusnya tidak mengandt

LOLYTA PRIVALOVA CARINA | 12.1.02.02.0565
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korelasi d antara variabel — c. Uji Heteroskedastisitas
variabel independennya (Ghozi
2011: 106).Metode untuk mengu
ada tidaknya multikolinearite

Uji hesteroskedastisit:
dalam penelitian ini dilakuka

dapat dilihatTolerance Valu dan melalui metodescatterplof dengan

Variance Inflation Factc (VIF). mengamati pola tit- titiknya.Jika
Hasil uji multikolinearitas

dalam penelitian ini dapat dilih titk- itk pada  scatterplot
padatabel berikut ini menyebardi atas dan di bawe

Hasil Uji Multikoliniearitas angka 0 pada sumbu Y dan tic

Colinierity Statistics

Variabel membentuk pola tertentu, ma

Tolerance VIF
Korman dapat dikatakan tidak terja
afektif 332 3.013

masalah heteroskedastisi

Komitmen
Normatif 739 1.353
Komitmen p—
Berkelanju 371 2.695
tan

a. Dependent Variable: Seman
kerja Karyawan

SumberOutpuSPSSversi 20 data diola 7 vttt
penulis, 2016 Dari gambar scatterplot
diatas menunjukkan bahwa t-
Berdasarkan tabel dia titk menyebar secara acak ¢
diketahui bahwa nili tolerance tidak membentuk pola serta ber:
ketiga variabel bebas di a angka diatas nol dan dibawah nol, me
0,10 dan rai VIF dari semu: dapat disimpulkan bahwa tidi
variabel  (komitmen  afekii terjadi  heteroskeditas  dale
komitmen normative, da penelitian ini, sehingga asun
komitmen berkelanjuté) di bawah heteroskeditas telah terpen.

angka 10, sehingga  daps

disimpulkan bahwa tidak terja d. Autokorelas

multikolinearitas. Ui ini - bertujuan  untul

menguji sebuah model regre

LOLYTA PRIVALOVA CARINA | 12.1.02.02.0565 simki.unpkediri.ac.id
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linear ada korelasi antara kesalal dan sisanya 3,1% dijelaskan o
pengganggu pada periode t ¢ faktor lain.

kesalahan pengganggu pi 2. Analisis Regresi Linier Bergand:
periode t-1 (periode sebumnya ). Ringkasan hasil pengolahan d
Model regresi yang baik adal dengan menggunakan program Sl
regresi yang bebas di for Windows ersi 20 adalah sebagai
autokorehsi. Uji  Autokorelas berikut :

dalam penelitian ini menggunki o _ L
. Analisis Hasil Regresi Linear
Durbin Watsor(DW) Test Berganda

Hasil output SPS! versi 20

B . ) ) Model Unstandardized | Standardized | thiung Sig.
untuk uji normalitas ditunjukka Coefficients Coefficients
dalam tabel berikut in B Std. Beta
Error
Hasil Uji Autokorelasi
b (Constant) -6.470f 3.69¢ -1.749 .092
Model Summary TT—
. 1.680 .108 .930 15.605 .000y
Model R R Adjusted | Std. Error | Durbin- afektif
Squar| R Square| of the Watson komitmen
. . .276 .149 .074 1.849 .076
e Estimat normative
1 .985% | .969 .966 1.430 1 komitmen
berkelanjut .064 .095 .038 672 .507
. an
Berdasarkan tabel diat
R .819
diketahui bahwa nilai R vyar
. R Square .670
diperoleh sebes 0,985
. Sig.F 51,468
menunjukkan bahwa hubung

antara komitmen afektif, komitme

normatif dan komitme Berdasarkan hasil analisis regr

berkelanjutan  terhadap  kine linier berganda yang telah dilakukan mi

karyawan tergolong kuat. Nilai penelitian ini didapat model fungregresi

sebagai berikut:
Y=-6.470 + 1.680 ¢ 0,276 :,+ 0,064 % + e

Persamaan regresi linier bergai

Square yang diperoleh sebe
0,969, menujukkan bahv

kemampuan variasi komitme

. . . menunjukkan interprestasi sebagai ber
afektif, komitmen ncmatif dan : P g

. . a. Konstanta sebesar-6,470 artinya
komitmen berkelanjutan dala y

menjelaskan variasi  perubah apabila  komitmen  afektif (X1

. . komit tif X2
kinerja karyawan sebesar 96, omitmen  normatif  (X2) da

komitmen berkelgjutan (X3)

diasumsikan tidak memiliki pengar
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sama sekali (=0) maka kine menjelaskan variabel dependen a
karyawan adalah sebesar-6,470. terbatas. Koefisien determine
Karena kinerja karyawan tid: ditunjukkan pada Tabel 4.15 dibaw
mungkin negatif, maka semestin ini:

menginterprestasikan regresi  p: Koefisien Determinasi (F%)

b
range X yang ada X1 = 20 sd, XZ Model Summary

21sd, X3=14 sd
b. b= 1,680 artinya apabila komitm

Model R R Adjusted | Std. Error of
Square | R Squar | the Estimate

1 .985° .969 .966 1.430
afektif (X1), naik 1 (satu) satuan d a. Predictors: (Comant),komitmen afektif,
komitmen normatif (X2) da komitmen normatifdankomitmen
komitmen berkelanjutan (X3) tet: berkelanjutan
maka kinerja karyaw: akan naik b. Dependent Variable: Kinel Karyawan

sebesar 1,680
C. b= 9,276 artlr-1ya apabila komitm Berdasarkan  Tabel 4.
afektif (X1), naik 1 (satu) satuaran diketahui bahwa nilai R yar
diperoleh sebes 0,985

menunjukkan bahwa hubung

komitmen normatif (X2) da
komitmen berkelanjutan (X3) tet:
maka Kkinerja karyaw: akan naik
sebesar 0,276

d. bz = 0,064 artinya apabila komitm:
afektif (X1), naik 1 (satu) satuan d

komitmen normatif (X2) da

antara komitmen afektif, komitme
normatif dan komitme
berkelanjutan terhadap kine
karyawan tergolong kuat. Nilai
Square yang diperoleh sebe
0,969, menujukkan bahv

kemampuan variasi komitme

komitmen berkelanjutan (X3) tet:
maka kineja karyawa akan naik

sebesar 0,064. afektif, komitmen normatif da

komitmen berkelanjutan dala

3. Analisis Koefisien Determinasi (Fz) menjelaskan  variasi  perubah

Koefisien determinasiR?) pada .
)P kinerja karyawan sebesar 96,¢

intinya  mengukur seberapa ja . .
intny guku pa | dan sisanya 3,1% dijelaskan o

kemampuan model dala .
faktor lain.

menerangkan variasi varial - :
4. Uji Hipotesis

. Nilai Ratau R L L
dependen. Nilai Ratau R square yar Pengujian hipotesis dilakukan denc

kecil berarti kemampuan varia- .
dua tahapyaitu:

variabel independen dale
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a. Pengujian

Hipotesis

Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui pengart

Secara p

terhadap

arsial

Secalc

variabel

variabel

bel

teriki

digunakan ujit. Dengan ketentua
< 0,0¢

jika nilai

signifikansi

(0=5%), maka variabel

Secara

signifikan

parsial

terhadap

terikat. Berikut hasil

beb

berpengat

variab

pengujia

secara parsial menggunakan u

yang nilainya akan dibandingk

dengan signifikansi 0,05 atau 5

Ditunjukkan pada tabel

berikut:

Hasil Uji Parsial (Uji t)

seba

Stand
ardiz
Unstandardize ed
d Coefficients Coef
Variabel ficie thitung Sig.
nts
Std.
B Error Beta
komitmen 1.68
.108 .930 15.605 .000
afektif 0
komitmen
.276 .149 .074 1.849 .076
normative
komitmen
berkelanjut .064 .095 .038 672 .507
an
Dari nilai-nilai  dalam
tabel 4.15 diatas, dap
diuraikan halhal  berikut.

Konstanta 6.470 yang berart

meskipun

tanpa

adan

variabel independe
komitmen afektif, komitmel
normatif  dan komitme
berkelanjutan adalal-6.470.
Koefisien regresi komitme
afektif, kinerja akar
meningkat sebesar 1.6
(karena koefisien bertan
positif). Koefisien  yan(
menunjukkan hubungan an
variabel yang berbandir
lurus, berarti kenaika
komitmen afektif akal
mengakibatkan kenaike
kinerja pula. Berdasarkan
tabel diatas apat diketahui
hasil sebagai berikt
1) Hasil uji t antara variabe
komitmen afekti
terhadap kinerj
karyawan menghasilke
nilai thiung 15,605 < thpel
1,992 dan nila
signifikansi sebesar 0,0
0,05. Berdasarkan ha
tersebut dapat diketah
bahwa komitmen afekt
berpengaruh seca
signifikan terhada
kinerja karyawan
2) Hasil uji t antara variabe
komitmen normati
terhadap kinerj

karyawan menghasilke
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nilai thiung 1,849 > fapel
1,992 dan nila
signifikansi
0,076> 0,05. Berdasarki
hasil  tersebut dap
diketahui

sebesa

bahwi

komitmen normatif tidal

berpengaruh seca
signifikan negatif
terhadap kinerj:
karyawan.

Hasil uji t antara variabe
komitmen berkelanjutan terhad
kinerja karyawan menghasilk
nilai thirung 0,672 > taper 1,992 dan
nilai signifikansi negatif sebesar
0,507< 0,05. Berdasarkan he
tersebut dapat diketahui bah
komitmen berkelanjutan tide

berpengaruh  secara signifil

negatifterhadap kinerja karyaws

b. Pengujian Hipotesis secare
Simultan (Uji F)
Berikut  hasil  pengujia

secara simultan menggunakan
F yang nilainya akan dibandingk
dengan signifikansi 0,05 atau 5
Ditunjukkan pada tabel sebag
berikut:

Hasil Uji Simultan (uji F)

Sum of Mean
Model Squares Df Square F hitung | Sig.

Regressiony 1680.29p 3 | 560.098 273.879] .08d
Residuals 53.172 26 2.045
Total 1733.467| 29

SumberOutpuSPSSrersi 20 data diola
penulis, 2016

Berdasarkan hasil ujF diperoleh
nilai F hitung = 273,879 F tabel 3,37 (
dfl=2, df=26,a= 0,05 ) darnilai signifikansi
= 0.000 < 0,05, nmka disimpulkan bahw
variabel komitmen afeki komitmen
normatif dan komitmen berkelanjutsecara
simultan berpengaruh signifikan terhac
kinerja karyawan. Hal ini berar
peningkatan variabelkomitmen afektif,
komitmen  normatif dan  komitme
berkelanjutan secara bersar-sama akan
meningkatkan

kinerja karyawan.

Berdasarkan  hipotesis  kedua s
menyatakankomitmen afekti, komitmen
normatif dan komitmen berkelanju
berpengarh signifikan positif terhada
kinerja karyawan Mr. Bob English Clu

Pare terbukti kebenarann

HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil

Pada hasil penelitan diat
pembahasan mengenai masalah hubu
komitmen  afekt

antara variabel

komitmen berkelanjutan dan komitm
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normatif terhadap kinerja karyawan da terhadap kinerja karyawan. Jadi tin
dijelaskan sebagai berikt rendahnya komitmen normatif tik
dapat mempengaruhi peningka

a. Pengaruh komitmen afektif .p. Peng p. J
o kinerja karyawan. Sesuai denc

terhadap kinerja karyawan N .

penelitian terdahulu yang dilakuk
oleh Nydia (2012) menyatakan bah

komitmen normatif tidak berpengar

Hasil uji t antara variabe
komitmen afektif terhadap kiner
karyawan menghasilkan nilainiung
15,605 < gpel 1,992 dan signifikans
sebesar 0,00< 0,05. Berdasarkan f

signifikan terhadap kinerja karyaw
c. Pengaruh komitmen berkelanjutan

. ) terhadap kinerja karyawan
tersebut dapat diketahui bah o _
. . Hasil uji t antara variabe
komitmen afektif berpengaruh sec: _ _
o o komitmen berkelanjutan terhad
signifikan erhadap kinerja karyawa o _ _
kinerja karyawan menghasilkan ni

thitung 0,672 > tabel 1,992 dan nllal
signifikansi sebesar 0,507< O,

Sehingga komitmen afektif yar
sudah sesuai dengan apa Yy

dikerjakan karyawan dala _

. . Berdasarkan hasil tersebut da
pekerjaannya akan meningkatk . . _
o diketahui bahwa komitme
kinerja para karyawan Mr.Bc .

_ o berkelanjutan dak berpengaruh
English Club Par®an hasil in o _ S

. . signifikan negatil terhadap kinerja
sejalan dengan penelitian tdahulu S
. karyawan. Jadi tinggi rendahn
yang dilakukan h Armanu dar ' . _
komitmen berkelanjutan tidak day
Rohman (201l yang menyataka . . )
_ ) mempengaruhi peningkatan kine
bahwakomitmen afekti berpengaruh o
o ) karyawan. Hasil ini tidak sesu
signifikan terhadap kiner karyawan. N
. . dengan penelitian terdahulu vya
b. Pengaruh  komitmen  normatif _
o dilakukan oleh Desi Nuraeni (2013)
terhadap kinerja karyawan )
) - ) yang menyatakan bahwa komitmr

Hasil uji t antara variabe . o

. . _ berkelanjutan berpengaruh signifik
komitmen normatif terhadap kinel o

. o terhadap kinerja karyawé
karyawan menghasilkamilai thiung

1,849 > tpe 1,992 dan nila
signifikansi sebesar 0,076< 0,(

d. Pengaruh komitmen afektif,
komitmen normatif dan komitmen

. berkelanjutan terhadap kinerja
Berdasarkan hasil tersebut da

. . : ) karyawan
diketahui bahwa komitmen normati _ _
Berdasarkan hasil uF diperoleh

tidak berpengaruh signifikan nege o .
nilai signifikansi = 0.000 0,05,
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maka disimpulkan bahwa varial
komitmen afektif, komitmen normat
dan komitmen berkelanjut secara
simultan  berpengaruh  signifik:
terhadap kinerja karyawan. Hal
berarti tinggi rendahnya variak
komitmen afektif, komitmen normal
dan komitnen berkelanjutan seca
bersamasama akan mempengart
peningkatan

kinerja  karyawan

Sehingga karyawan per
memperhatikan komitmen afekt
komitmen normatif dan komitme
berkelanjutan agar kinerjan
meningkat. Berdasarkan hasil terse
dapat diketahui bahw: komitmen
afektif,

komitmen berkelanjutan berpengal

komitmen normatif da
signifikan terhadap kinerja karyaw.
Mr. Bob English Club Pare terbul

kebenarannya.

B. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dia
yang dilakukan mengenai pengal
komitmen akktif, komitmen
normatif dan komitme
berkelanjutan
karyawan di Mr. BOB English Clu

Pare, maka dapat diam

terhadap  kine

kesimpulan sebagai berikt
1. Komitmen afektifsecara parsi
berpengaruh secara signifikal

Adiftiya,

Augusty,

terhadap kinerja karyawanMr.
BOB English Club Par
2. Komitmen normatisecara parsial

tidak berpengaru signifikan

negagtif  terhadap kinerja
karyawamMr. BOB English Cluk
Pare.

3. Komitmen berkelanjute secara

parsial  tidak berpengaruh
signifikan  negati
kinerja  karyawaMr. BOB
EnglishClub Pare

4. Komitmen afekti,

terhadap

komitmen

normatif dan komitme

berkelanjuta secara simultan

berpengaruh signifikan terhad
kinerja karyawa Mr. BOB
Englis Club Part
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